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Abstrak

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar yang 
diperoleh. Penggunaan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang akan dicapai. Salah satu metode pembelajaran yang dapat dijadikan 
alternatif  oleh guru Metode Pembelajaran Resitasi Berbantuan Modul Pembelaja-
ran. Metode ini dapat melatih siswa untuk berfikir aktif. Permasalahan dalam pe-
nelitian ini apakah pembelajaran dengan menggunakan metode Resitasi berbantuan 
modul pembelajaran lebih dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan apakah lebih 
efektif  penggunaan metode pembelajaran Resitasi berbantuan modul pembelajaran 
dibandingkan metode konvensional berbantuan modul pembelajaran. Penelitian ini 
adalah penelitian quasi eksperimen yang dilaksanakan di SMA N 1 Kota Mungkid, 
Kabupaten Magelang. Sample diambil diambil dari dua kelas yang paling homogen 
yaitu kelas X F sebagai kelas eksperimen dan kelas X G  sebagai kelas kontrol. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode resitasi berban-
tuan modul pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu peng-
gunaan metode resitasi berbantuan modul pembelajaran di kelas eksperimen lebih 
efektif. Ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Abstract

The success of  the learning process in schools can be seen from the results obtained 
studying. Use of  the method of  learning affects the learning outcomes to be achieved. 
One method of  learning that can be used as an alternative by teacher recitation As-
sisted Learning Method Learning Module. This method can train students to think 
actively. Problems in this study whether learning by using the method of  recitation 
more can improve student learning outcomes and whether more effective use of  the 
method of  recitation-assisted learning module-assisted learning compared to conven-
tional methods of  learning modules. The study was a quasi experiment conducted ot-
her research in SMA N 1 Kota Mungkid, Magelang regency. Samples taken from two 
of  the most homogeneous class of  the class as a class experiment XF and XG class 
as the control class. The results showed that using the method of  recitation-assisted 
learning module to enhance learning outcomes of  student learning. In addition the 
use of  assisted learning modules recitation method in class experiments more effecti-
vely. This means that there are differences in learning outcomes and classroom control 
classroom experiments.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan perubahan ting-
kah perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 
mengalami aktivitas belajar (Anni, 2007:5). Pero-
lehan aspek perubahan perilaku tersebut tergan-
tung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. 
Oleh karena itu, pembelajar mempelajari penge-
tahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku 
yang diperoleh adalah berupa penguasaan kon-
sep.

Guru dalam peranannya harus berusaha 
menghidupkan dan memberikan motivasi agar 
terjadi proses interaksi yang kondusif. Untuk 
mewujudkan hal tersebut guru harus mempunyai 
strategi penyampaian yang baik untuk mencapai 
hasil yang optimal. Dalam hal ini metode dan 
media pembelajaran mempunyai andil yang cu-
kup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Ke-
mampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa 
akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan 
suatu metode dan media yang sesuai dengan tu-
juan. Oleh karena itu ketepatan menerapkan me-
tode dan media pembelajaran perlu diperhatikan 
oleh guru agar pembelajaran berjalan dengan 
efektif  dan efisien. 

Materi tentang uang dan perbankan me-
rupakan salah satu materi yang menuntut siswa 
untuk memahami konsep-konsep mulai dari kon-
sep uang dan perbankan di Indonesia. Konsep-
konsep tersebut menjadi dasar untuk mengatasi 
permasalahan ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari. 

Pada penelitian eksperimen ini penelitian 
dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid Ka-
bupaten Magelang kelas X. Bedasarkan observasi 
awal di lapangan telah didapat data bahwa nilai 

siswa kelas X pada kompetensi dasar uang dan 
perbankan tahun ajaran 2010/2011 masih ren-
dah. 

Nilai yang didapatkan siswa masih diba-
wah Kriteria Ketuntasan  Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah tersebut yaitu 72. Hal ini ti-
dak sejalan dengan pendapat Mulyasa (2008:99) 
yang berpendapat bahwa keberhasilan kelas dili-
hat dari ketuntasan peserta didik yang mencapai 
85%. Data tersebut dapat dilihat pada tabel diba-
wah ini :

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi yang masih kurang optimal tersebut sa-
lah satunya disebabkan oleh penggunaan media 
atau bahan ajar yang masih biasa, yaitu buku pe-
gangan siswa dan papan tulis sebagai media da-
lam penyampaian materi. 

Selain itu guru juga tidak memberikan 
feedback untuk mengatasi nilai siswa yang tidak 
tuntas. Guru hanya memberikan ulangan remi-
dial pada waktu siswa telah melakukan ujian ak-
hir semester untuk memperbaiki nilai siswa yang 
tidak tuntas.

Bersumber dari observasi di lapangan 
tersebut, maka dari itu diambil solusi dengan 
melaksanakan pembelajaran yang efektif  dan 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode pemberian tugas (resitasi) adalah 
metode yang pada hakekatnya menyuruh anak 
didik untuk melakukan kegiatan (pekerjaan) be-
lajar, baik berguna bagi dirinya sendiri maupun 
dalam proses memperdalam dan memperluas 
pengetahuan dan pengertian bidang studi yang 
dipelajarinya (Roestiyah, 2008:132). 

Penerapan metode pembelajaran pemberi-
an tugas (resitasi)  sangat tepat diterapkan dengan 

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Kompetensi Dasar Uang dan 
Perbankan tahun ajaran 2010 / 2011 

Kelas
Jmlah 
Siswa

Tuntas %ketuntasan
Tidak Tun-

tas
%Ketidak-
tuntasan

X A 30 13 43,33% 17 56,67%
X B 31 11 35,48% 20 64,52%
X C 31 12 38,70% 19 61,30%
X D 32 14 43,75% 18 56,25%
X E 30 11 36,67% 19 63,33%
X F 31 12 38,70% 19 61,30%
X G 32 13 40,62% 19 59,38%
X H 32 12 37,5% 20 62,50%

Sumber: Daftar nilai guru ekonomi tahun ajaran 2010 / 2011
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berbantuan bahan ajar modul. Penggunaan mo-
dul sangat membantu siswa karena didalam mo-
dul berisi ringkasan materi-materi pelajaran yang 
dilengkapi latihan soal yang sangat mendukung 
pembelajaran ekonomi.

Ditinjau dari fungsinya media modul seba-
gai media belajar mandiri, menurut Kemp dalam 
Made (2011 : 231) modul sebagai paket pembe-
lajaran mandiri berisi satu topik atau unit materi 
pelajaran dan memerlukan waktu belajar bebera-
pa jauh untuk satu minggu. 

Dengan adanya modul dalam pembelaja-
ran ekonomi memberikan banyak manfaat kare-
na pembelajaran ekonomi yang perlu dilakukan 
oleh siswa yaitu dengan banyak mengerjakan 
tugas sebagai latihan agar pemahaman tentang 
konsep-konsep ekonomi lebih mendalam.

Berdasarkan latar belaknag diatas maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) 
Apakah proses pembelajaran di kelas eksperimen 
yang menggunakan metode resitasi  berbantuan 
modul pembelajaran lebih baik jika dibandingkan 
proses pembelajaran di kelas kontrol yang meng-
gunakan metode konvensional pada Kompetensi 
Dasar Uang dan Perbankan kelas X di  SMA N 
1 Kota Mungkid Kabupaten Magelang?; (2) Apa-
kah pembelajaran dengan menggunakan meto-
de pemberian tugas (resitasi) berbantuan modul 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi Kompetensi 
Dasar Uang dan Perbankan kelas X di SMA N 1 
Kota Mungkid Kabupaten Magelang?; (3) Apa-
kah pembelajaran dengan menggunakan metode 
pemberian tugas (resitasi) berbantuan modul pem-
belajaran lebih efektif  dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 
menggunakan metode konvensional berbantuan 
modul pada Kompetensi Dasar Uang dan Per-
bankan kelas X di  SMA N 1 Kota Mungkid Ka-
bupaten Magelang?

Berdasarkan rumusan masalah di atas 
maka tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Untuk mengetahui apakah proses pembelajaran 
di kelas eksperimen yang menggunakan metode 
resitasi  berbantuan modul pembelajaran lebih 
baik jika dibandingkan proses pembelajaran di 
kelas kontrol yang menggunakan metode kon-
vensional pada Kompetensi Dasar Uang dan 
Perbankan kelas X di  SMA N 1 Kota Mungkid 
Kabupaten Magelang; (2) Untuk mengetahui 
apakah pembelajaran dengan menggunakan me-
tode pemberian tugas (resitasi) berbantuan modul 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi Kompetensi 
Dasar Uang dan Perbankan kelas X di SMA N 1 
Kota Mungkid Kabupaten Magelang; (3) Untuk 

mengetahui apakah pembelajaran dengan meng-
gunakan metode pemberian tugas (resitasi) ber-
bantuan modul pembelajaran lebih efektif  dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 
dengan pembelajaran menggunakan metode kon-
vensional berbantuan modul pada Kompetensi 
Dasar Uang dan Perbankan kelas X di  SMA N 1 
Kota Mungkid Kabupaten Magelang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasi 
eksperimen (eksperimen sungguhan). Penelitian 
ini dilakasanankan di SMA N 1 Kota Mungkid, 
Kabupaten Magelang pada bulan Mei 2012. 

Populasi dalam penelitian ini diambil dari 
kondisi yang sama pada Kompetensi Dasar Uang 
dan Perbankan, mereka diberikan pelajaran oleh 
guru yang sama, dengan kurikulum yang sama, 
dan mendapatkan materi yang sama pula.

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu melakukan uji homogenitas po-
pulasi dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
populasi homogen atau tidak. Uji homogenitas 
populasi diambil dari nilai UAN siswa. Analisis 
uji homogenitas dengan menggunakan SPSS ver-
si 17.0 

Dari hasil uji homogenitas populasi itulah 
peneliti mengambil 2 kelas yang dijadikan seba-
gai kelas penelitian. Dasar pengambilan sampel 
adalah nilai standar deviasi dan nilai rata-rata 
dari keseluruhan populasi. Kedua kelas tersebut 
memiliki nilai standar deviasi yang hampir sama 
dibandingkan kelas-kelas yang lain.   

Sehingga didapat kelas X F sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XG sebagai kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen diberikan suatu perlakuan 
pembelajaran menggunakan metode Resitasi ber-
bantuan modul pembelajaran, sedangkan pada 
kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan 
pembelajaran dengan metode konvensional ber-
bantuan modul.

Variabel terikat dalam penelitian ini ada-
lah hasil belajar siswa pada kompetensi dasar 
uang dan perbankan siswa kelas X SMA N 1 
Kota Mungkid tahun ajaran 2011/2012. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
dengan menggunakan metode resitasi berbantuan 
modul pembelajaran dan pembelajaran menggu-
nakan metode konvensional berbantuan modul.

Setelah adanya kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka kedua kelompok diberikan pre test 
untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
perlakuan. Data hasil pre test tersebut selanjutnya 
di uji deskriptif  statistik, normalitas, homogeni-
tas dan uji kesamaan dua rata – rata untuk men-
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getahui kedua kelas tersebut sebelum diberi 
perlakuan: 

Analisis deskriptif  statistik digunakan 
untuk menggambarkan data hasil belajar siswa 
yang meliputi nilai tertinggi, nilai terendah dan 
nilai rata – rata, dan standar deviasi pada kelas 
eksperimen dan kontrol sebelum pembelajaran 
(pre test).

Uji normalitas merupakan uji awal yang 
dilakukan untuk menganalisis data hasil pre test 
guna mengetahui kenormalan data. Tahap uji 
normalitas ini menggunakan SPSS 17 yaitu kol-
morgov-smirnov  dengan taraf   kepercayaan α= 
5%, jika nilai signifikannya > α maka sampel 
berdistribusi normal

Tahap uji homogenitas ini menggu-
nakan SPSS 17, dengan taraf  kepercayaan α= 
5%, jika nilai signifikannya > α maka sampel 
yang diambil mempunyai varians yang sama 
atau homogen.

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbe-
daan rata-rata antara dua kelompok sampel. 
Uji kesamaan dua rata-rata dapat dianalisis 
menggunakan program SPSS uji Independent 
Sample T-test dengan hipotesis seperti di atas. 
Adapun pengujian uji kesamaan dua rata-rata 
dalam penelitian ini digunakan alat bantu soft-
ware SPSS 17.

Dalam analisis statistik data yang akan 
diolah dari data pengujian hasil belajar siswa 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Pada analisis statistik ini data yang diuji adalah 
hipotesis 1, hipotesis 2, dan  hipotesis 3.

Untuk menguji hipotesis 1 ini menggu-
nakan lembar aktivitas siswa pada tiap-tiap 
kelasnya. Hal ini akan menunjukkan proses 
pembelajaran di kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan proses pembelajaran pada kelas 
kontrol yang diberikan perlakuan yang berbe-
da.

Uji hipotesis 2 ini menggunakan uji Pai-
red Sample T-Test pada nilai pre test – post test ke-
las eksperimen dan nilai pre test – post test pada 
kelas kontrol. Uji ini digunakan untuk menge-
tahui apakah pembelajaran menggunakan me-
tode resitasi berbantuan modul pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kom-
petensi dasar uang dan perbankan SMA N 1 
Kota Mungkid . 

Uji Hipotesis 3 (Metode resitasi ber-
bantuan modul lebih efektif dalam mening-
katkan hasil belajar siswa )

Uji ini menggunakan uji Independent 
Sample T - Test dengan taraf  signifikansi 5% 
yang digunakan untuk mengetahui apakah 
pembelajaran menggunakan metode resitasi 
berbantuan modul pembelajaran lebih efektif  
dibandingkan pembelajaran dengan metode 
konvensional berbantuan modul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa sebelum perlakuan 
dengan jumlah siswa pada kelas eksperimen 
31 siswa dan kelas kontrol 32 siswa dengan 
rata-rata (mean) kelas eksperimen XF 61,09 
dan kelas kontrol (XG) sebesar 59,09.  Hasil 
belajar siswa setelah perlakuan pembelaja-
ran menggunakan metode resitasi berbantuan 
modul pembelajaran pada kelas eksperimen 
dan menggunakan metode konvensional ber-
bantuan modul pada kelas kontrol terlihat 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada 
kedua kelas tersebut. Nilai hasil belajar rata-
rata siswa kelas eksperimen (XF) adalah 81,45 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Aspek Pe-
nilaian

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 1 Pert 2 Pert 3

Aspek 1 100% 100% 100% 100% 93,75% 100%
Aspek 2 87,09% 87,09% 100% 62,5% 78,12% 56,25%
Aspek 3 19,35% 61,29% 70,96% 15,62% 18,75% 37,5%
Aspek 4 77,41% 87,09% 93,54% 71,87% 59,37% 78,12%
Aspek 5 9,67% 83,87% 64,51% 9,37% 15,62% 18,75%
Rata-rata Kla-
sikal

59,35%
(cukup aktif)

69,67%
(cukup aktif)

73,54%
(aktif)

51,87%
(kurang aktif)

53%
(cukup aktif)

58,12%
(cukup aktif)

Sumber : Data Penelitian 2012 
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dengan nilai minimum 69 dan nilai maksimum 
sebesar 96. Sedangkan pada kelas kontrol (XG) 
memiliki rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
74,21 dengan nilain minimum 61 dan nilai mak-
simum pada kelas tersebut sebesar 90.

Uji hipotesis 1 dapat dilihat dari lembar 
aktivitas siswa tiap kelas antara kelas eksperimen 
dengan kelas kelas kontrol. Hasil proses pembela-
jaran pada tiap-tiap kelas dapat dilihat pada tabel 
rekapitulasi aktivitas siswa sebagai berikut :

Berdasarkan tabel Paired Sample Test, Sig. (2 
tailed) diperoleh signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
taraf  signifikan (α) = 0,05 di kelas eksperimen. 
Artinya ada peningkatan hasil belajar antara 
rata-rata nilai pre-test dengan rata-rata nilai post-
test. Pada tabel T diperoleh t

hitung
 negatif  artinya 

nilai rata – rata pre-test lebih rendah dari pada ni-
lai rata-rata post-test. Selain itu, dapat dilihat juga 
pada tabel Paired Sample Statistic nilai rata-rata 
(mean) sebelum perlakuan (pre-test) sebesar 61,09 
sedangkan untuk rata-rata nilai setelah perlakuan 
(post-test) sebesar 81,45. Dengan demikian dapat 
diketahui peningkatan hasil belajar kelompok 
eksperimen sebesar  20,36.

Dari tabel diatas nampak bahwa selisih ni-
lai pre-test dan nilai post-test kelas eksperimen le-
bih besar dari pada kelas kontrol. Hal ini berarti 
pembelajaran menggunakan metode resitasi ber-
bantuan modul pembelajaran lebih efektif  dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dari pada pem-
belajaran menggunakan metode konvensional 
berbantuan modul. 

Penggunaan metode resitasi berbatuan mo-
dul pembelajaran lebih efektif  dalam meningkat-
kan hasil belajar siswa dari pada pembelajaran 
menggunakan metode konvensional berbantuan 
modul dapat dilihat dari ketuntasan siswanya le-
bih dari 85%. Pada kelas eksperimen ketuntasan 
belajar siswa mencapai 90, 03%, sedangkan kelas 
kontrol ketuntasan belajar siswa 75%.

Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan 
hasil belajar siswa secara klasikal lebih tinggi ke-
las eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Men-
gacu pada indikator keberhasilan dan kualitas 
hasil belajar yang ditentukan si SMA N 1 Kota 
Mungkid dimana pembelajaran dikatakan ber-
hasil apabila 85% siswa secara klasikal mampu 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu sebesar 72, maka pembelajaran di kelas eks-
perimen terbukti berhasil dan berkualitas karena 
telah mencapai ketuntasan klasikal. Hal ini juga 
membuktikan bahwa penggunaan metode resitasi 
berbantuan pembelajaran lebih efektif  dalam me-
ningkatkan hasil belajar siswa.

Hal tersebut disebabkan pada kelas eks-
perimen siswa merasa antusias dan termotivasi 

untuk belajar tentang materi uang dan perban-
kan, serta banyak dari mereka yang setelah dibe-
rikan kesempatan untuk bertanya dan menjawab 
banyak yang ikut berpartisipasi. Sehingga kelas 
terasa lebih hidup. Selain itu mereka juga memi-
liki kedisplinan, keaktifan, kemandirian dan rasa 
tanggung jawab terhadap apa yang telah guru tu-
gaskan kepada mereka. Mereka menyadari bah-
wa tugas yang diberikan kepada mereka harus 
diselesaikan sebaik mungkin dengan jangka wak-
tu tertentu dalam menyelesaikannya. Dengan 
menyadari hal tersebut, siswa akan lebih mudah 
dalam memahami tugas yang diberikan, karena 
mereka mengerjakan tugas sendiri dan secara 
mandiri dalam mencari sumber penyelesaiannya. 
Kondisi tersebut menyebabkan suasana belajar 
dalam kelas menjadi lebih aktif  dan tidak mem-
buat siswa merasa bosan.

Selain itu dengan pemanfaatan modul 
pada kegiatan pembelajaran kelas eksperimen 
membuat siswa merasa lebih mudah untuk mem-
pelajari materi. Modul pemmbelajaran ini juga 
bisa digunakan kapan saja, dimana saja sehingga 
memudahkan siswa untuk belajar dan tidak ter-
gantung pada guru mata pelajaran. Modul pem-
belajaran ini juga menjadikan siswa untuk bisa 
belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan 
belajar masing-masing, sehingga proses belajar 
tuntas dapat terlaksana dengan menggunakan 
modul pembelajaran. Modul pembelajaran juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar menurut cara masing-masing (Nasution, 
1995:205). Selain itu latihan soal yang ada di da-
lam modul pembelajaran menjadikan siswa lebih 
banyak melakukan pengayaan soal sehingga sis-
wa menjadi lebih terampil dalam mengerjakan 
soal-soal latihan.

Namun, di kelas eksperimen peneliti juga 
menemukan kesulitan dimana pada pertemuan 
terakhir (pertemuan ke -3), aktivitas siswa yang 
seharusnya meningkat pada tiap pertemuannya, 
terjadi penurunan pada aspek keberanian siswa 
dalam mempresentasikan hasil tugas mereka. 
Penurunan aktivitas siswa tersebut dikarenakan 
siswa merasa kurang percaya diri terhadap hasil 
tugas mereka tentang materi kredit. Mereka me-
rasa kurang memahami materi tersebut, sehingga 
siswa kurang berani dalam mempresentasikan 
hasil tugas mereka. 

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pen-
elitian ini adalah: (1) Proses pembelajaran di 
kelas eksperimen yang mengunakan metode re-
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sitasi berbantuan modul pembelajaran lebih baik 
karena terjadi peningkatan yang signifikan pada 
tiap pertemuan dengan kriteria klasikal aktif, di-
bandingkan proses pembelajaran di kelas kontrol 
yang menggunakan metode konvensional ber-
bantuan modul, peningkatan aktivitas siswa tidak 
terlalu signifikan dengan kriteria klasikal cukup 
aktif; (2) Pembelajaran dengan menggunakan 
metode resitasi berbantuan modul pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar uang 
dan perbankan siswa kelas X SMA N 1 Kota 
Mungkid tahun ajaran 2011/2012; (3) Pembela-
jaran dengan menggunakan metode resitasi ber-
bantuan modul pembelajaran lebih efektif, yaitu 
terlihat dari KKM yang sudah mencapai 90,03% 
jika dibandingkan dengan pembelajaran menggu-
nakan metode konvensional berbantuan modull 
yang nilai KKM hanya sebesar 75% dalam me-
ningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelaja-
ran ekonomi kompetensi dasar uang dan perban-
kan siswa kelas X SMA N 1 Kota Mungkid tahun 
ajaran 2011/2012. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipero-
leh, maka terdapat beberapa saran sebagai beri-
kut : (1) Untuk dapat meningkatkan aktivitas sis-
wa dalam hal kecepatan waktu mengumpulkan 
tugas sebaiknya guru memberikan jangka waktu 
sesuai dengan tingkat kesulitan tugas yang dibe-
rikan; (2) Untuk dapat meningkatkan keberanian 
siswa dalam mempresentasikan hasil tugas yang 
diberikan, sebaiknya guru memberikan motivasi 
dan menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa.
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